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Abstract, The purpose of this study was to determine the effect of reputation, facilities, and price on students' 

decisions to choose the Management Study Program at the University of Muhammadiyah Sidoarjo. This 

study uses a quantitative approach and the population is all active students of the Management Study 

Program in 2021-2024. The sampling technique for this study uses the probability sampling method with 

a simple random sampling technique and with a total of 330 respondents. The criteria are active students 

of the Management Study Program in 2021-2024. The data collection technique in this study is primary 

data using an online questionnaire. The data analysis technique in this study uses multiple linear 

regression analysis with SPSS version 25. The results of the study prove that reputation influences student 

decisions, facilities influence student decisions, and prices influence student decisions in choosing the 

Management Study Program at Muhammadiyah University of Sidoarjo. 
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Abstrak, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh reputasi, fasilitas, dan harga terhadap keputusan 

mahasiswa memilih Prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan populasinya adalah seluruh mahasiswa aktif Prodi Manajemen 

tahun 2021-2024. Teknik sampling penelitian ini menggunakan metode probability sampling dengan 

teknik simple random sampling dan dengan jumlah responden sebanyak 330 orang. Adapun kriterianya 

yaitu mahasiswa aktif Prodi Manajemen tahun 2021-2024. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah data primer dengan menggunakan kuesioner online. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS versi 25. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa reputasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa, fasilitas berpengaruh terhadap keputusan 

mahasiswa, dan harga berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih Prodi Manajemen 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Kata kunci- Reputasi, Fasilitas, Harga, Keputusan Mahasiswa 

I. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, pemilihan program studi (prodi) di perguruan tinggi menjadi salah satu keputusan. 

Keputusan mahasiswa dalam memilih prodi merupakan aspek penting dalam keberlanjutan dan kualitas perguruan 

tinggi [1]. Prodi yang dipilih oleh mahasiswa tidak hanya mencerminkan kebutuhan pasar kerja tetapi juga 

menggambarkan daya tarik universitas secara keseluruhan. Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA) 

adalah salah satu perguruan tinggi yang terus berupaya meningkatkan kualitasnya melalui berbagai aspek tersebut 

untuk menarik minat mahasiswa, terutama di prodi Manajemen. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, keputusan mahasiswa dalam memilih prodi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor termasuk reputasi, fasilitas yang ditawarkan, dan harga atau biaya pendidikan. Faktor-faktor ini tidak hanya 

berperan dalam menarik minat mahasiswa baru, tetapi juga menjadi indikator kualitas institusi pendidikan di mata 

masyarakat. Reputasi mencerminkan kredibilitas dan prestasi akademik, fasilitas menyediakan dukungan 

langsung terhadap proses belajar mengajar, sementara biaya pendidikan menjadi pertimbangan penting bagi 

mahasiswa dalam menyesuaikan kemampuan finansial mereka dengan kualitas yang diharapkan. Kombinasi dari 

ketiga aspek tersebut menentukan daya tarik suatu prodi di tengah persaingan antar perguruan tinggi. 
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Keputusan adalah proses mental dan perilaku yang melibatkan pemilihan satu tindakan di antara beberapa 

alternatif berdasarkan evaluasi yang rasional atau emosional [1]. Keputusan pembelian dalam konteks pemasaran 

adalah proses di mana konsumen memilih produk atau jasa tertentu dari berbagai pilihan berdasarkan preferensi, 

kebutuhan, dan informasi yang diperoleh [2]. Proses ini mencakup tahapan seperti pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, pembelian, dan evaluasi pasca-pembelian. 

Dalam konteks penelitian ini, keputusan mahasiswa merujuk pada proses pengambilan keputusan untuk 

memilih prodi yang sesuai dengan kebutuhan, preferensi, dan persepsi mereka terhadap kualitas pendidikan yang 

ditawarkan. Keputusan mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk reputasi, fasilitas yang disediakan, 

harga pendidikan, serta faktor eksternal seperti persaingan antar prodi. Proses ini melibatkan evaluasi terhadap 

manfaat yang dirasakan dan relevansi prodi dengan tujuan karier atau pendidikan mereka, menjadikannya aspek 

penting dalam mempertahankan dan meningkatkan daya saing prodi Manajemen. 

Fenomena menunjukkan bahwa jumlah mahasiswa yang memilih program studi Manajemen mengalami 

fluktuasi dari tahun ke tahun. Berdasarkan data jumlah mahasiswa yang terdaftar, pada tahun 2021 terdapat 264 

mahasiswa, namun angka ini menurun menjadi 231 pada tahun 2022 dan semakin berkurang menjadi 193 pada 

tahun 2023. Pada tahun 2024, jumlah mahasiswa kembali meningkat menjadi 252. Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan data jumlah mahasiswa Program Studi Manajemen UMSIDA dari tahun 2021 hingga 2024: 

Tabel 1. 

Data Jumlah Mahasiswa Prodi Manajemen UMSIDA 2021–2024 

Tahun Jumlah Mahasiswa 

2021 264 

2022 231 

2023 193 

2024 252 

Total 940 

II. Sumber: Prodi Manajemen UMSIDA (2024) 

Berdasarkan observasi, terdapat masalah dalam penelitian ini yaitu keputusan mahasiswa dalam memilih 

prodi tidak hanya dipengaruhi oleh reputasi, fasilitas, dan harga pendidikan, tetapi juga oleh dinamika preferensi 

individu dan perubahan konteks persaingan antar prodi. Fenomena ini mengindikasikan adanya tantangan dalam 

menarik minat mahasiswa di tengah persaingan dengan prodi lain maupun perguruan tinggi lainnya. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti persaingan antar perguruan tinggi, persepsi terhadap kualitas prodi, dan 

preferensi mahasiswa terhadap prodi lain. 

Reputasi adalah persepsi atau penilaian publik terhadap suatu individu, organisasi, atau institusi 

berdasarkan akumulasi pengalaman, interaksi, dan informasi yang tersedia [2]. Reputasi mencerminkan citra yang 

dimiliki oleh entitas tertentu di mata masyarakat, yang terbentuk melalui proses panjang dari tindakan nyata, 

komunikasi, dan nilai-nilai yang dianut [2]. Dalam konteks organisasi atau institusi, reputasi sering kali dikaitkan 

dengan kepercayaan, kredibilitas, dan kualitas layanan atau produk yang ditawarkan. Reputasi yang baik dapat 

menjadi aset strategis yang mendukung keberhasilan jangka panjang, karena dapat meningkatkan daya tarik, 

loyalitas, dan kepercayaan dari pelanggan atau pemangku kepentingan [3]. Sebaliknya, reputasi yang buruk dapat 

memberikan dampak negatif terhadap keberlangsungan organisasi, mengurangi kepercayaan publik, serta 

mempersulit upaya untuk menarik perhatian konsumen atau mitra potensial [3]. Oleh karena itu, membangun dan 

menjaga reputasi yang positif merupakan salah satu aspek penting dalam strategi pengelolaan organisasi. 

Dalam konteks penelitian ini, reputasi mencerminkan citra institusi di mata masyarakat yang didasarkan 

pada indikator seperti akreditasi, keberhasilan alumni, prestasi akademik, serta kualitas pendidikan yang 

ditawarkan. Reputasi yang baik dapat menciptakan kepercayaan, daya tarik, dan loyalitas dari calon mahasiswa. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa reputasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa [4]. 

Reputasi yang baik menciptakan persepsi positif terhadap kualitas pendidikan yang ditawarkan, sehingga 

meningkatkan kepercayaan dan daya tarik bagi calon mahasiswa. 
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Selanjutnya fasilitas dapat diartikan sebagai segala bentuk sarana, prasarana, dan layanan yang 

disediakan oleh suatu institusi atau organisasi untuk mendukung aktivitas, produktivitas, dan kenyamanan 

penggunanya [5]. Fasilitas mencakup infrastruktur fisik seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, hingga 

fasilitas non-fisik seperti akses internet. Dalam konteks pendidikan, fasilitas adalah elemen penting yang 

menunjang proses belajar-mengajar. Fasilitas yang berkualitas menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

memungkinkan mahasiswa untuk mengakses sumber daya yang relevan, serta meningkatkan motivasi dan 

kenyamanan selama menempuh pendidikan. 

Dalam penelitian ini, fasilitas dikaitkan dengan pengaruhnya terhadap keputusan mahasiswa untuk 

memilih prodi Manajemen UMSIDA. Fasilitas seperti laboratorium, ruang belajar yang nyaman, dan akses 

teknologi menjadi daya tarik bagi mahasiswa. Keberadaan fasilitas yang memadai mendukung pengalaman belajar 

yang optimal, menciptakan persepsi positif terhadap program studi, dan pada akhirnya memengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk bergabung dengan prodi Manajemen UMSIDA. Penelitian sebelumnya membuktikan 

pentingnya fasilitas sebagai faktor yang memengaruhi keputusan mahasiswa [6]. Fasilitas seperti laboratorium, 

ruang belajar yang nyaman, serta akses terhadap teknologi memberikan pengalaman belajar yang lebih baik dan 

mendukung kebutuhan akademik mahasiswa. Mahasiswa cenderung memilih prodi dengan fasilitas yang 

mendukung pencapaian tujuan akademik mereka secara optimal [6]. 

Harga adalah nilai moneter yang harus dibayarkan oleh konsumen untuk memperoleh suatu produk atau 

jasa [5]. Dalam konteks pemasaran, harga mencerminkan nilai tukar yang mencakup aspek ekonomi, persepsi 

kualitas, dan daya saing suatu produk atau layanan di pasar [5]. Selain itu, harga sering menjadi indikator nilai 

suatu produk, yang dapat memengaruhi keputusan konsumen dalam memilih atau membeli. Dalam dunia 

pendidikan, harga pendidikan merujuk pada biaya yang harus dikeluarkan oleh mahasiswa untuk masuk di prodi 

tertentu, termasuk biaya kuliah, fasilitas, dan layanan pendukung lainnya. Harga pendidikan tidak hanya dinilai 

dari nominal biaya tetapi juga dari kesesuaiannya dengan kualitas pendidikan yang ditawarkan. 

Dalam penelitian ini, harga dikaitkan dengan keputusan mahasiswa untuk memilih prodi Manajemen 

UMSIDA. Harga yang kompetitif, terjangkau, dan sebanding dengan kualitas pendidikan menjadi salah satu faktor 

utama yang memengaruhi preferensi mahasiswa. Selain itu, harga yang sesuai dengan kemampuan finansial 

mahasiswa dapat meningkatkan daya tarik prodi serta loyalitas mahasiswa terhadap perguruan tinggi. Hal ini 

menegaskan bahwa strategi penetapan harga yang tepat menjadi kunci dalam menarik minat mahasiswa di tengah 

persaingan pendidikan tinggi. Harga pendidikan yang kompetitif dan sebanding dengan kualitas yang ditawarkan 

menjadi pertimbangan utama bagi calon mahasiswa. Harga yang sesuai dengan kemampuan finansial mahasiswa 

tidak hanya memengaruhi keputusan untuk memilih program studi tertentu tetapi juga meningkatkan loyalitas 

terhadap perguruan tinggi yang bersangkutan.  Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa harga memiliki 

pengaruh signifikan yang memengaruhi keputusan mahasiswa memilih prodi Manajemen [7]. 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa reputasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

mahasiswa dalam memilih program studi [8]. Namun, penelitian lain membuktikan bahwa meskipun reputasi 

penting, fasilitas memiliki pengaruh lebih signifikan [9]. Namun pada penelitian yang dilakukan peneliti 

sebelumnya, harga menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan mahasiswa di perguruan tinggi [10]. 

Fenomena diatas menunjukkan bahwa perlu ada penelitian lebih lanjut untuk memahami pengaruh 

reputasi, fasilitas, dan harga terhadap keputusan mahasiswa memilih program studi Manajemen di UMSIDA. 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis hubungan ketiga variabel tersebut dengan keputusan mahasiswa, 

sehingga dapat memberikan wawasan bagi perguruan tinggi untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan daya tarik prodi Manajemen. Berdasarkan fenomena yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa, hasil yang diperoleh menunjukkan beragam temuan yang menciptakan 

adanya Evidence Gap. Evidence Gap adalah temuan atau bukti yang diidentifikasi dalam suatu penelitian yang 

secara signifikan bertentangan dengan kesimpulan atau bertentangan dengan fakta yang diterima secara umum 

[11]. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk menganalisis yang sedang terjadi dengan judul “Pengaruh 

Reputasi, Fasilitas, dan Harga Terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo”.  

.  

II. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

adalah metode penelitian yang menggunakan angka dan statistik untuk mengumpulkan dan menganalisis data 
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[12].  Pendekatan ini digunakan untuk menguji hipotesis, mengidentifikasi pola, dan hubungan antar variabel. 

Metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan objek atau subjek penelitian 

secara mendalam, luas, dan terperinci [12]. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh reputasi, fasilitas, dan harga terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih prodi 

Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (UMSIDA). 

Populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian atau data yang akan diteliti [12]. Populasi juga dapat 

diartikan sebagai seluruh jumlah orang atau penduduk di suatu daerah [12]. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa aktif prodi Manajemen UMSIDA tahun 2021-2024 dengan jumlah 940 mahasiswa. Data 

jumlah mahasiswa bersumber dari data prodi Manajemen UMSIDA. Sedangkan sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut [12]. Sampel juga dapat diartikan sebagai bagian 

dari populasi yang digunakan untuk mewakili atau menggambarkan seluruh populasi yang diteliti [12]. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan teknik simple 

random sampling. Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang 

sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel [13]. Sedangkan simple random sampling ialah 

metode pemilihan sampel di mana setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih 

[13]. 

n =  
N

1 + N (e)2
 

n =  
940

1 + 940 (0,05)2
 

n =  281 

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin diatas dengan margin error 5%, jumlah sampel yang diperlukan 

untuk penelitian ini adalah 281 mahasiswa. Sampel ini dikatakan layak didasarkan atas teori Roscoe yang 

menyatakan bahwa dalam sebuah penelitian terdapat antara 30 sampai 500 sampel [14]. 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber utama yaitu responden [13]. 

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan kuesioner online melalui 

google form. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab [13]. Kuesioner ini menggunakan skala Likert 5 poin untuk 

mengukur persepsi mahasiswa terhadap setiap variabel. Skala Likert adalah metode pengukuran yang digunakan 

untuk mendapatkan data kuantitatif tentang sikap, pendapat, atau persepsi responden [13]. 

Data primer yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. 

Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi. Kemudian dilakukan uji regresi linier berganda dan uji T dibantu dengan program SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 25. SPSS adalah program komputer yang digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif dan statistik [15]. 

1. Uji validitas 

Uji Validitas adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana responden memahami 

pernyataan yang diajukan dalam penelitian [16]. Jika hasil uji tersebut menunjukkan hasil yang tidak 

valid, maka dapat diasumsikan bahwa responden tidak sepenuhnya memahami pernyataan yang diajukan 

oleh peneliti. Validitas nilai dapat diinterpretasikan dengan membandingkan nilai r-hitung yang diperoleh 

dari uji validitas dengan nilai r-tabel yang telah ditetapkan untuk setiap item pernyataan dalam kuesioner 

yang sedang diuji. Sebuah item pernyataan akan dianggap valid jika nilai r-hitung yang didapatkan 

melebihi atau setara dengan nilai r-tabel yang sudah ditentukan sesuai dengan parameter penelitian yang 

bersangkutan. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi tingkat keakuratan kuesioner, sehingga hasil yang 

diperoleh konsisten ketika pengukuran dilakukan ulang pada objek yang sama [16]. Dalam penelitian ini, 

uji reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan analisis statistik Cronbach's alpha. Jika nilai 

Cronbach's alpha melebihi 0,7, maka item dari kuesioner tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas 

yang memadai. Sebaliknya, apabila nilai korelasi tersebut di bawah 0,7, maka item tersebut dianggap 

kurang reliable. 
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3. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumi Klasik merupakan kriteria statistik yang harus dipatuhi dalam analisis regresi linear berganda 

yang menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) [16]. 

a) Uji Normalitas dilakukan untuk menilai distribusi data menggunakan metode P-Plot dalam 

perangkat lunak statistik seperti SPSS [16]. Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi 

apakah sebaran data dalam suatu kelompok data atau variabel sesuai dengan distribusi normal 

atau tidak. 

b) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat hubungan atau korelasi 

antar variabel bebas dalam sebuah model regresi [16]. Pengukuran multikolinearitas dalam 

model ini dilakukan menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai VIF kurang 

dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, maka model dianggap bebas dari masalah 

multikolinearitas atau tidak terjadi hubungan yang signifikan antar variabel bebas. 

c) Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians 

residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi [16]. Model 

dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas jika tidak ditemukan pola tertentu, seperti 

bergelombang, melebar, atau menyempit, dan jika titik-titik residual tersebar secara acak di 

sekitar angka 0 pada sumbu Y. 

d) Uji Autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi ada tidaknya korelasi serial dalam model 

regresi, atau untuk mengetahui apakah terdapat hubungan autokorelasi di antara variabel yang 

diamati [16]. Hal ini juga dapat diartikan sebagai bentuk pelanggaran asumsi klasik yang sering 

terjadi, terutama saat regresi linier digunakan untuk menganalisis data deret waktu. Dalam 

model regresi, autokorelasi biasanya diuji menggunakan metode Durbin-Watson. Jika nilai 

Durbin-Watson (d) berada di antara nilai batas atas (dU) dan (4-dU), maka model dianggap 

bebas dari autokorelasi. Rumus untuk kondisi ini adalah: dU < d < (4-dU). 

4. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji Regresi Linier Berganda merupakan metode regresi linier yang melibatkan lebih dari satu variabel 

bebas [16]. Model ini disebut linier berganda ketika terdapat beberapa variabel bebas, sementara variabel 

terikatnya hanya satu. 

Rumus matematis dalam penelitian ini: 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏1 𝑋2+ 𝑏1 𝑋3 + ei 

Keterangan: 

Y  = Keputusan Mahasiswa (Variabel terikat) 

𝑎  = Konstanta (Jika nila x sebesar 0, maka Y akan sebesar a atau konstanta) 

b1, b2, b3 = Koefisien persamaan regresi (nilai peningkatan atau penurunan) 

X1  = Reputasi (Variabel bebas) 

X2   = Fasilitas (Variabel bebas) 

X3  = Harga (Variabel bebas) 

ei  = Nilai error 

5. Uji Parsial (Uji T) 

Uji Parsial atau dikenal sebagai Uji T adalah metode pengujian yang dilakukan terhadap koefisien regresi 

setiap variabel secara individu [16]. Tujuannya adalah untuk menilai signifikansi masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai 

berikut: 

H0: Jika nilai t hitung ≤ t tabel, maka variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

H1: Jika nilai t hitung > t tabel, maka variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

 

III. Hasil dan Pembahasan  

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk 

menyajikan dan mendeskripsikan data yang diperoleh dari responden secara sistematis. Data dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner daring menggunakan Google Form, dengan total responden sebanyak 330 orang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa responden perempuan mendominasi sebanyak 60,6%, 

sedangkan responden laki-laki sebanyak 39,4%. Dilihat dari distribusi semester, mayoritas responden berasal dari 

semester 8 sebanyak 48,5%, disusul oleh semester 4 sebanyak 18,8%, semester 2 sebanyak 18,8%, dan semester 

6 sebanyak 13,9%. 
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B. Hasil Analisis Data 

1. Pengujian Instrumen Penelitian 

a) Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dari setiap variabel 

memiliki nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel, sehingga penelitian ini dianggap valid dan dapat 

digunakan sebagai instrumen untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti. Hal ini juga diperkuat 

oleh nilai signifikansi yang diperoleh, yaitu sebesar 0,000 < 0,05. 

 

b) Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa uji reliabilitas dalam penelitian ini dinyatakan reliabel 

karena hasil uji Cronbach’s Alpha > 0,70, yang menunjukkan bahwa seluruh instrumen pada masing-

masing variabel memiliki konsistensi internal yang baik. Variabel Keputusan Mahasiswa (Y) 

memiliki nilai alpha sebesar 0,954, Reputasi (X1) sebesar 0,920, Fasilitas (X2) sebesar 0,912, dan 

Harga (X3) sebesar 0,913. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan memiliki reliabilitas. 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a) Uji Normalitas 
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Gambar 2. Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang ditampilkan pada grafik Normal Probability Plot, terlihat 

bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian 

memenuhi syarat distribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal dan lolos uji normalitas. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Reputasi (X1) = 0,298, Fasilitas (X2) = 0,287, dan Harga (X3) = 0,505. Dapat dikatakan bahwa 

seluruh nilai tolerance > 0,10, yang berarti tidak terdapat korelasi antar variabel bebas. Sedangkan 

pada hasil perhitungan Variance Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas yaitu 

Reputasi (X1) = 3,360, Fasilitas (X2) = 3,484, dan Harga (X3) = 1,980, yang artinya seluruh nilai 

VIF < 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas di antara 

variabel independen dalam model regresi ini. 

 

c) Uji Autokorelasi 

 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
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Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Dari tabel uji autokorelasi diatas, diperoleh nilai Durbin Watson (DW) sebesar 2,007. 

Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai DW tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dengan 

K =3 dan N = 330. Sehingga diperoleh dU = 1,832 dan 4-dU = 2,168. Maka dU (1,832) < DW 

(2,007) < 4 – dU (2,168) maka dapat disimpulkan bahwa data bebas dari autokorelasi. 

 

d) Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada gambar scatterplot, terlihat bahwa tidak ada pola 

tertentu yang muncul. Titik-titik pada diagram pencar tersebar secara acak, baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu vertikal (sumbu Y). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

dinyatakan bebas dari masalah. 

 

e) Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 6. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Berdasarkan output yang diperoleh, didapatkan persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 3,497 + 0,349 X1 + 0,146 X2 + 0,094 X3 

a. Konstanta (a): Nilai konstanta sebesar 3,497 menunjukkan bahwa apabila tidak terdapat pengaruh dari 

variabel independen, yaitu Reputasi (X1), Fasilitas (X2), dan Harga (X3), maka nilai variabel dependen, 

yaitu Keputusan Mahasiswa (Y), akan tetap berada pada angka 3,497. Artinya, dalam kondisi semua 

variabel bebas bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, Keputusan Mahasiswa tetap berada pada 

tingkat tersebut. 

b. Reputasi (X1): Koefisien untuk variabel Reputasi bernilai positif sebesar 0,349, yang menunjukkan 

adanya hubungan positif antara Reputasi dan Keputusan Mahasiswa. Artinya, setiap peningkatan skor 

pada variabel Reputasi sebesar satu satuan akan meningkatkan skor Keputusan Mahasiswa sebesar 0,349, 

dengan asumsi variabel lainnya, yaitu Fasilitas dan Harga, dalam keadaan konstan. 

c. Fasilitas (X2): Koefisien untuk variabel Fasilitas adalah sebesar 0,146, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif antara variabel Fasilitas dan Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa jika variabel Fasilitas meningkat satu satuan, maka variabel Keputusan Mahasiswa 

juga akan meningkat sebesar 0,146, dengan asumsi bahwa variabel Reputasi dan Harga tetap konstan. 

d. Harga (X3): Koefisien untuk Harga adalah sebesar 0,094, yang menunjukkan adanya hubungan positif 

antara variabel Harga dan Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jika 

variabel Harga meningkat satu satuan, maka variabel Keputusan Mahasiswa juga akan meningkat sebesar 

0,094, dengan asumsi bahwa variabel Fasilitas dan Reputasi tetap konstan. 

 

f) Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 7. Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Data diolah oleh SPSS versi 25 

 

Dalam hasil uji parsial (t-test) yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel Keputusan Mahasiswa (Y), digunakan asumsi tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan derajat kebebasan (degree of freedom) sebesar K = 3. 

Hasil perhitungan dari derajat kebebasan sebesar 326 dan taraf signifikansi α = 0,05, maka diperoleh 

nilai t-tabel sebesar 1,967. Berikut penjelasan hasil uji parsial: 

a. Pengujian Koefisien Variabel Reputasi (X1): Dari hasil output diperoleh nilai t-hitung untuk 

variabel Reputasi sebesar 9,656 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (Sig < 0,05). Nilai ini 

lebih besar dari t-tabel yaitu 1,967, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Reputasi terhadap Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis H1 diterima. 

b. Pengujian Koefisien Variabel Fasilitas (X2): Dari hasil output diperoleh nilai t-hitung untuk variabel 

Fasilitas sebesar 3,847 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (Sig < 0,05). Karena t-hitung > t-

tabel (3,847 > 1,967), maka dapat disimpulkan bahwa Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis H2 diterima. 

c. Pengujian Koefisien Variabel Harga (X3): Hasil output menunjukkan nilai t-hitung untuk variabel 

Harga adalah 3,215 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 (Sig < 0,05). Nilai ini juga lebih besar 

dari t-tabel (3,215 > 1,967), yang berarti Harga berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis H3 diterima. 

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diuji 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi 

Manajemen di Umsida. Dari ketiga variabel tersebut, Reputasi memiliki pengaruh paling kuat 

dengan nilai t-hitung tertinggi yaitu 9,656, menunjukkan bahwa faktor ini menjadi aspek krusial 
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dalam pengambilan keputusan mahasiswa. Oleh karena itu, peningkatan reputasi institusi dapat 

menjadi strategi utama dalam menarik minat mahasiswa. 

 

C. Pembahasan 

Reputasi berpengaruh terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa reputasi berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

dalam memilih prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini menunjukkan mayoritas 

responden setuju bahwa prestasi seperti capaian akreditasi unggul dan prestasi akademik di tingkat nasional, 

sangat memengaruhi keputusan mereka untuk memilih prodi Manajemen. Selanjutnya responden berpendapat 

bahwa kredibilitas akademik tercermin melalui kualitas program studi yang relevan dengan kebutuhan industri 

serta keseriusan institusi dalam membangun jejaring kerja sama. Keberhasilan alumni turut menjadi aspek penting 

dalam memperkuat reputasi. Banyak alumni yang sukses berkarier di berbagai sektor, menciptakan persepsi positif 

bahwa lulus dari prodi Manajemen memberikan peluang lebih besar untuk bersaing di dunia kerja. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reputasi yang baik menjadi aspek yang mendorong keputusan 

mahasiswa memilih prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Hasil ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa peran reputasi dalam memengaruhi keputusan 

pelanggan telah menjadi perhatian utama dalam manajemen pemasaran. Reputasi dianggap sebagai aset strategis 

yang mencerminkan kualitas dan kredibilitas suatu organisasi. Reputasi dapat membangun kepercayaan konsumen 

dengan menciptakan persepsi positif terhadap produk atau layanan yang ditawarkan [17]. Reputasi juga berperan 

penting dalam keputusan konsumen, karena persepsi positif akan meningkatkan minat dan kepercayaan konsumen 

[18]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa reputasi 

memiliki pengaruh signifikan [19]. Selain itu, penelitian lain membuktikan pentingnya reputasi dalam 

membangun kepercayaan publik dan meningkatkan daya saing perguruan tinggi [20]. Penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa reputasi yang kuat menciptakan keunggulan kompetitif yang pada akhirnya memengaruhi 

keputusan mahasiswa [21]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang membuktikan 

bahwa reputasi berpengaruh terhadap keputusan konsumen [22]. Penelitian lain juga membuktikan bahwa variabel 

reputasi mempengaruhi keputusan konsumen [23]. Lalu penelitian terdahulu membuktikan bahwa reputasi 

memberi pengaruh positif signifikan pada keputusan konsumen [24]. Demikian pula dengan penelitian lain yang 

juga membuktikan bahwa reputasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen [25]. Pada penelitian 

lain pun dibuktikan sama, dimana variabel reputasi memengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan konsumen 

[26]. 

 

Fasilitas berpengaruh terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa 

dalam memilih Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini menunjukkan mayoritas 

responden setuju bahwa ketersediaan fasilitas akademik seperti ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang 

lengkap, dan laboratorium yang memadai sangat memengaruhi keputusan mereka. Selanjutnya responden 

berpendapat bahwa fasilitas non-akademik seperti area parkir dan kantin turut meningkatkan kenyamanan selama 

perkuliahan. Faktor ini memperkuat daya tarik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebagai lingkungan 

pendidikan yang tidak hanya fokus pada akademik tetapi juga memperhatikan kesejahteraan mahasiswa. Selain 

itu, kemajuan teknologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo seperti sistem informasi akademik yang berbasis 

digital, akses Wi-Fi di seluruh area kampus, dan platform pembelajaran daring turut menjadi aspek penting dalam 

membentuk keputusan mahasiswa memilih Program Studi Manajemen. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa fasilitas yang memadai juga menjadi aspek yang mendorong keputusan mahasiswa memilih 

prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Hasil ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa peran fasilitas dalam mendukung keberhasilan 

suatu organisasi sangat penting baik dalam aspek fisik maupun non-fisik. Fasilitas berperan dalam mendukung 

dengan menyediakan sarana yang memadai. Teknologi juga memiliki peran yang tidak kalah penting dengan 
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menyediakan akses informasi dan mendukung efisiensi [27]. Fasilitas berperan penting dalam keputusan 

konsumen karena kualitas dan kelengkapan fasilitas dapat meningkatkan kepuasan serta kepercayaan pengguna. 

Fasilitas yang modern dan komprehensif menciptakan persepsi bahwa institusi pendidikan mampu memberikan 

pengalaman belajar yang optimal serta mendukung pengembangan diri mahasiswa secara holistik [28]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwa fasilitas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa [29]. Penelitian lain membuktikan bahwa fasilitas 

memberi pengaruh signifikan [30].  Selain itu, penelitian terdahulu membuktikan bahwa teknologi yang 

mendukung juga berkontribusi pada keputusan mahasiswa memilih prodi [31]. Penelitian sebelumnya juga 

membuktikan bahwa fasilitas berpengaruh terhadap keputusan konsumen [32]. Penelitian lain juga membuktikan 

bahwa fasilitas mempengaruhi keputusan konsumen [33]. Lalu penelitian terdahulu membuktikan bahwa fasilitas 

memberi pengaruh positif signifikan pada keputusan konsumen [34]. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang membuktikan fasilitas mempunyai pengaruh terhadap keputusan konsumen [35]. Demikian pula, 

pada penelitian ini juga membuktikan adanya pengaruh fasilitas terhadap keputusan konsumen [36].  

 

Harga berpengaruh terhadap Keputusan Mahasiswa Memilih Prodi Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo 

Berdasarkan hasil analisis membuktikan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa dalam 

memilih Program Studi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Hal ini menunjukkan mayoritas 

responden setuju bahwa transparansi biaya kuliah, seperti rincian biaya SPP serta biaya tambahan lainnya yang 

diinformasikan secara terbuka dan rinci sangat memengaruhi keputusan mereka. Selanjutnya responden 

berpendapat bahwa kesesuaian harga dengan kualitas pendidikan yang diberikan prodi Manajemen sebanding 

dengan fasilitas, kualitas dosen, serta peluang karier yang ditawarkan. Selain itu, keterjangkauan harga turut 

menjadi faktor penting dalam mempengaruhi keputusan. Banyak responden merasakan bahwa biaya kuliah di 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo relatif terjangkau jika dibandingkan dengan kampus swasta lain, sehingga 

memungkinkan lebih banyak mahasiswa dari berbagai latar belakang ekonomi untuk mengakses pendidikan 

berkualitas. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa harga yang terjangkau menjadi aspek yang 

mendorong keputusan mahasiswa memilih prodi Manajemen Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. 

Hasil ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa peran harga dalam keputusan konsumen sangat 

bergantung pada kesesuaian antara harga yang ditawarkan dengan kualitas produk atau layanan yang diterima. 

Kesesuaian harga dengan kualitas memastikan bahwa konsumen merasa bahwa apa yang mereka bayar sebanding 

dengan manfaat yang mereka peroleh. Keterjangkauan harga mempengaruhi daya beli konsumen yang dapat 

mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli atau tidak membeli produk atau layanan tertentu terutama jika 

harga terlalu tinggi. Transparansi biaya juga berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen karena 

dengan adanya kejelasan informasi mengenai biaya, konsumen merasa lebih yakin dalam membuat keputusan 

pembelian [37]. Harga berperan penting dalam keputusan konsumen, karena harga sering dijadikan pertimbangan 

utama dalam menentukan nilai manfaat produk atau layanan. Harga yang sesuai dan transparan menciptakan 

persepsi bahwa institusi menghargai integritas dan mampu memberikan layanan yang layak atas biaya yang 

dibayarkan [38]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang juga membuktikan bahwa harga 

berpengaruh terhadap keputusan konsumen [39]. Penelitian lain juga membuktikan bahwa variabel harga 

mempengaruhi keputusan konsumen [40]. Lalu penelitian terdahulu membuktikan bahwa harga memberi 

pengaruh positif signifikan pada keputusan konsumen [41]. Demikian pula dengan penelitian lain yang juga 

membuktikan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen [42]. Pada penelitian lain pun 

dibuktikan sama, di mana variabel harga memengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan konsumen [43]. 

Penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa harga merupakan faktor utama yang memengaruhi keputusan 

konsumen [44]. Penelitian lain membuktikan bahwa harga memiliki pengaruh dalam keputusan konsumen [45]. 

Penelitian terdahulu juga membuktikan bahwa harga memengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan 

konsumen [46]. 

IV. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan terbukti diterima. 

Reputasi, fasilitas, dan harga memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan mahasiswa dalam memilih 

Program Studi Manajemen di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Reputasi menjadi faktor utama yang 

membentuk citra positif institusi melalui akreditasi, prestasi akademik, dan keberhasilan alumni. Maka semakin 
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baik reputasi sebuah perguruan tinggi, semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa memilih institusi tersebut. 

Fasilitas kampus yang memadai, baik dari segi sarana pembelajaran maupun penunjang lainnya, turut mendukung 

kenyamanan serta efektivitas proses studi mahasiswa. Maka semakin baik fasilitas yang tersedia, semakin besar 

pula kecenderungan mahasiswa memilih institusi tersebut. Sementara itu, faktor harga juga memengaruhi 

keputusan, di mana keterjangkauan dan transparansi biaya memberikan keyakinan dan nilai tambah bagi calon 

mahasiswa dalam menentukan pilihan perguruan tinggi. Maka semakin baik persepsi mahasiswa terhadap biaya 

yang ditawarkan, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilih institusi tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan daya tarik program studi, perguruan tinggi perlu 

membangun dan menjaga reputasi institusi melalui pencapaian prestasi, peningkatan mutu akademik, dan 

keberhasilan alumni. Di sisi lain, penyediaan fasilitas yang lengkap, modern, dan mendukung kebutuhan belajar 

serta kegiatan sosial mahasiswa menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kampus yang kompetitif. 

Selain itu, kebijakan penetapan harga pendidikan yang transparan, terjangkau, dan sebanding dengan mutu 

layanan pendidikan akan memperkuat kepercayaan masyarakat serta memperluas akses mahasiswa dari berbagai 

kalangan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam studi selanjutnya. Pertama, 

cakupan responden masih terbatas pada lingkungan tertentu, sehingga hasil belum dapat digeneralisasi ke seluruh 

calon mahasiswa Indonesia. Kedua, metode kuesioner online berisiko menghasilkan bias jika responden tidak 

mengisi data secara jujur atau konsisten. Ketiga, variabel-variabel lain seperti digital marketing dan Word of 

Mouth (WOM) belum dianalisis, padahal berpotensi memberikan pengaruh terhadap keputusan mahasiswa. Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian mendatang memperluas wilayah responden dan menambahkan variabel baru 

guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan 

program studi di perguruan tinggi. 

V. Ucapan Terimakasih 

Puji dan syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga artikel ilmiah ini dapat diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih yang tulus ditujukan kepada dosen 

pembimbing, dosen penguji, dan keluarga tercinta atas dukungan yang tak pernah putus. Apresiasi juga diberikan 

kepada rekan-rekan yang telah memberikan semangat, serta semua pihak yang turut membantu dan berkontribusi 

dalam proses penelitian ini. Semoga segala bentuk bantuan dan dukungan yang diberikan menjadi amal kebaikan 

dan menjadikan artikel ini bermanfaat bagi banyak pihak. 
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